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ABSTRAK 

 

 

Zuliana Mentari (2015). Tinjauan Tingkat Kondisi Fisik Atlet   Sepaktakraw 

PSTI PPLP Sumatera Barat 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendah nya kemampuan fisik atlet 

sepaktakraw yang masih kurang,karena pada saat melakukan serangan dan 

pertahanan gerakan yang diperagakan tidak sempurna sebagaimana yang 

diperagakan.Banyak faktor yang menyebabkan belum baiknya atlet tersebut, 

diantaranya adalah kondisi fisik. Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian 

dengan tujuan untuk meninjau kondisi fisik atlet sepaktakraw PPLP Sumatera 

Barat. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif.Populasi penelitian adalah semua atlet 

PPLP Cabang Olahraga Sepaktakraw Sumatera Barat  yang berjumlah 24 orang 

atlet. Sampel dengan teknik total sampling, yaitu semua populasi dijadikan 

sampel yang berjumlah 24 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap 

variabel kondisi fisik. Data variabel daya tahan dengan VO2 Max, kelincahan 

dengan tes shutle Run, tes kelentukan diambil dengan tes Flexiometer. Teknik 

analisis data adalah dengan analisis deskriptif. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Hasil tes tingkat daya tahan 

aerobik yang dimiliki atlet sepaktakraw PPLP  Sumatera Barat  dikategorikan 

kurang 9 orang 37,50 %. 2) Hasil tes kelincahan atlet sepaktakraw Sumatera Barat 

dikategorikan baik sekali 24 orang 100%. 3) Hasil tes kelentukan atlet 

sepaktakraw PPLP Sumatera Barat dikategorikan sempurna 6 orang 25,00 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah segala kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani. Pengembangan kegiatan olahraga adalah salah satu tujuan yang akan 

dicapai dalam upaya pembinaan pengembangan olahraga yang ditujukan 

untuk peningkatan kualitas manusia Indonesia seutuhnya. 

Pembangungan dalam bidang olahraga prestasi merupakan hal pokok 

yang dibicarakan baik pada suatu Negara yang sedang berkembang maupun 

Negara yang sudah maju. Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang 

juga tengah giat-giatnya meningkatkan prestasi cabang olahraga. Hal tersebut 

juga dapat dilihat dalam rumusan UU RI NO 3 (2005:4) tentang Sistem 

keolahragaan Nasional yang membina dalam menumbuh kembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi 

untuk mencapai prestasi yangdidukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan kutipan diatas perlu adanya usaha dan upaya dalam 

meningkatkan prestasi olahraga ketingkat yang lebih tinggi dan melakukan 

pembinaan secara berkesinambungan agar prestasi olahraga dapat tercapai. 

Keolahragaan nasional yang telah memiliki UUbertujuan memelihara dan 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran kualitas jasmani manusia, 

menanamkan nilai moral manusia, akhlak manusia, sportifitas, disiplin, 

mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh 



 

 

 

2 

ketahanan Nasional serta mengangkat harkat dan martabat suatu kehormatan 

manusia. 

Salah satu cabang olahraga prestasi adalah olahragasepaktakrawyang 

merupakan salah satu cabang olahraga beregu di Indonesia yang sudah cukup 

lama.Pengenalan permainan sepak takraw yang pertama kalinya di Indonesia 

adalah ketika tim Malaysia datang dan berkunjung ke Jakarta pada bulan 

September tahun 1970, kunjungan ini tidak sebatas di Jakarta akan tetapi 

sampai kepada daerah-daerah lain.Kunjungan dari kedua negara ini telah 

mendorong Indonesia untuk berpartisipasi dalam setiap event sepaktakraw. 

Selanjutnya pada tahun 1974 atas prakarsa Dirjen Olahraga dan Pemuda 

khususnya dalam rangka pengembangan olahraga  permainan sepaktakraw 

maka didatangkan seorang pelatih dari Malaysia untuk melatih calon-calon 

pelatih di Indonesia. 

Pada awalnya permainan sepaktakraw dimainkan dengan 

menggunakan bola yang terbuat dari rotan dengan tujuan memainkan bola 

selama mungkin tanpa jatuh ke tanah. Cara pelaksanaannya yaitu bola yang 

terbuat dari rotan dimainkan dengan seluruh anggota badan seperti kaki, paha, 

dada, bahu, kepala, kecuali tangan. 

Organisasidi Indonesia yang mengelola olahraga sepaktakraw ini 

adalah PSTI organisasi ini terus berupaya meningkatkan prestasi olahraga 

sepaktakraw dengan mengupayakan kejuaraan baik di tingkat daerah sampai 

ketingkat nasional. 
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Berkaitan dengan pembinan dan pengembangan prestasi olahraga 

ditanah air, sudahsepatutnya pengembangan prestasi olahraga sepaktakraw di 

tumbuh untuk kembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini. Sosok 

pelatih yanmg berkualitas dengan menerapkan ilmu pengetahuan secara ilmiah 

dibidang olahragayang pada akhirnya dapat melahirkan seorang atlet 

sepaktakraw berprestasi tinggi. Prestasi dapat dicapai deanga baik semata – 

mata ditentukan oleh kemahiran menguasi teknik saja, akan tetapi juga 

ditentukan oleh kesiapan yang memadai secara maksimal. 

Olahraga sepaktakraw membutuhkan kondisi fisik yang baik, karena 

kondisi fisik merupakan salah satu persyaratan seorangatlet untuk dapat 

berprestasi,bahkan dapat dikatakan sebagai modal dasar untuk mendapatkan 

prestasi tinggi. Komponen kondisi fisik sebagaimana dikemukakan oleh 

Syafrudin (1999 : 36) adalah : (1) kekuatan, (2) daya tahan, (3) daya ledak, (4) 

kecepatan, (5) kelentukan,(6) kelincahan,(7) koordinasi, (8) keseimbangan, (9) 

ketepatan,(10) reaksi. 

Aspek – aspek kondisi fisik tersebut sangat penting bagi atlet 

sepaktakraw  dalam beraktifitas yang maksimal. Dalam olahragawan 

sepaktakraw kondisi fisik yang dibutuhkan, seperti daya tahan,kelincahan dan 

kelentukan. Atlet harus mempunyai kecepatan dalam gerakannya,kelincahan 

untuk bias menguasai lapangan saat bertanding, kelentukan yang harus 

dimiliki oleh setiap pemain sepaktakraw agar menghasilkan gerakan yang 

maksimal,  serta harus mempunyai daya tahan yang baik untuk bisa 

menyelesaikan pertandingan. 
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Berdasarkan informasi pelatih yang dilakukan dalam pertandingan 

Kejurnas PPLP sepaktakraw 2014 di Kalbar masih rendahnya kemampuan 

atlet untuk melanjutkan pertandingan demi pertandingan, hal ini 

dimungkinkan rendahnya daya tahan, kelincahan,dan kelentukan. selanjutnya 

pada saat  melakukan serangan dan pertahanan gerakan yang diperagakan  

tidak sempurna sebagaimana yang diharapkan. Dalam olahraga sepaktakraw  

melakukan serangan awal dan bertahan merupakan hal yang sangat penting 

untuk mendapatkan poin atau untuk mengalahkan lawan – lawannya. Para 

atlet yang sudah mengikuti latihan dengan jangka waktu yang relative lama, 

seharusnya memiliki kemampuan yang cukup baik ternyata kemampuan yang 

dimiliki pada saat  melakukan serangan awal dan bertahan mungkin 

disebabkan oleh rendahnya komampuan fisik yang masih kurang. Untuk itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap  yang berlatih di 

pemusatan latiahan yang ada. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah pada komponen kondisi fisik : 

1. Kekuatan  

2. Daya tahan  

3. Daya Ledak  

4. Kecepatan  

5. Kekuatan  

6. Kelincahan  
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7. Koordinasi  

8. Keseimbangan  

9. Ketepatan  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah yang berhubungan dengan kemampuan kondisi fisik atlet 

sepaktakraw PPLP Sumbaryang terdiri : 

1. Daya Tahan 

2. Kelincahan 

3. Kelentukan 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan Masalah, maka penulis merumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Seberapa besar tingkat Daya Tahan altet sepaktakraw PPLP Sumatera 

Barat ? 

2. Seberapa besar tingkat kelincahan atlet sepaktakraw PPLP Sumatera 

Barat?  

3. Seberapa besar tingkat kelentukan atlet sepaktakraw PPLP Sumatera 

Barat? 

 

E. Tujuan Peneltian 

Sesuai dengan perumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan :  
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1. Daya Tahan yang dimiliki atlet sepaktakraw PPLP Sumatera Barat. 

2. Kelincahan yang dimiliki atlet sepaktakraw PPLP Sumatera Barat. 

3. Kelentukan yang dimiliki atletsepaktakraw PPLP Sumatera Barat. 

 

F. ManfaatPenelitian 

Asumsi dengan masalah yang dikemungkan diatas, maka penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Penulis sebagai syarat memperoleh gelar sarjana di FIK UNP 

2. Pelatih sebagai untuk dapat mengembangkan kemampuan kondisi fisik 

atletnya. 

3. Atlet sebagai pedoman untuk meningkatkan kondisi fisik ke arah lebih 

baik. 

4. Mahasiswa sebagai bahan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

5. Perpustakaan sebagai bahan bacaan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa: 

1. Hasil tes tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet PPLP Cabang 

Olahraga Sepaktakraw Sumatera Barat dikategorikan kurang.  

2. Hasil tes tingkat kelincahan atlet PPLP Cabang Olahraga Sepaktakraw 

Sumatera Barat dikategorikan baik sekali. 

3. Hasil tes tingkat kelentukan atlet PPLP Cabang Olahraga Sepaktakraw 

Sumatera Barat  dikategorikan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

kemampuan kondisi fisik atlet sepaktakraw. 

1. Untuk meningkatkan prestasi atlet PPLP Cabang Olahraga Sepaktakraw 

Sumatera Barat  disarankan para pelatih seapaktkraw untuk tidak 

mengabaikan kondisi fisik pemain terlebih dahulu, karena kondisi fisik 

merupakan dasar semua cabang olahraga. 

2. Untuk meningkatkan prestasi atlet PPLP Cabang Olahraga Sepaktkraw 

Sumatera Barat disarankan untuk meningkatkan kelincahan pada atlet 
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PPLP Cabang Olahraga sepaktakraw Sumatera Barat dengan melakukan 

latihan-latihan untuk meningkatkan kelincahan. 

3. Untuk meningkatkan prestasi atlet PPLP Cabang Olahraga sepaktakraw 

Sumatera Barat disarankan untuk meningkatkan kelentukan dengan 

memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kinerja 

keterampilandengan amplitudo tinggi. 

4. Untuk meningkatkan prestasi atlet PPLP Cabang Olahraga Sepaktakraw 

Sumatera Barat disarankan untuk meningkatkan kemampuan daya tahan 

dengan memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan 

daya tahan. 

5. Penelitian ini hanya terbatas atlet PPLP Cabang Olahraga Sepaktakraw 

Sumatera Barat , untuk itu perlu dilakukan penelitian pada atlet 

sepaktakraw lain di tempat atau daerah yang berbeda dengan jumlah 

sampel yang lebih banyak lagi. 

6. Penelitian ini hanya terbatas variabel daya tahan, kelincahan dan 

kelentukan atlet PPLP Cabang Olahraga Sepaktakraw Sumatera Barat, 

untuk itu perlu dilakukan penelitian pada variabel lain yang mempegaruhi 

sepaktakraw di tempat atau daerah yang berbeda dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak lagi. 

 

 

 

  



 

 

 

47 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta: PT Rineka Cipta 

 

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian. Jakarta: RinekaCipta 

 

Zalfendi. 2009. Permainan Sepak Takraw. Sukabina Press. Padang  

 

UU No.3.(2005).Tentang Sistim Keolahragaan Nasional. Jakarta: Depdikbud 

 

Darwis, Ratinus dan Basa, Penghulu. 1992. Olahraga Pilihan Sepak Takraw. 

Padang: Depdikbud 

 

Zaidul. 2005.Permainan sepak takraw 

 

Engel, Rick. 2010. Dasar-dasar sepaktakraw .Pakar Raya Pakarnya Pustaka. 

Bandung 

 

Tim Mengajar sepaktakraw. 2006. Sepak takraw Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang 

 

Zalfendi dan Asril B. 2009.Sepaktakraw rules dan regulations.Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

 

Hanif Sofyan Achmad. 2011. Kepelatihan Dasar Sepaktakraw. Jakarta:PT Bumi 

Timur Jaya  

 

Arsil.2000.Pembinaan Kondisi Fisik .Jakarta:Rineka Cipta. 

 

Irawadi Hendri.2014.Kondisi Fisik dan Prngukurannya 

 

Nurhasan.1988.tes dan pengukuran 

 

 

 

 

  


